

UPAYA PENINGKATAN HASIL BELAJAR BIOLOGI DENGAN MENGGUNAKAN MEDIA ANIMASI PADA
MATERI TRANSPOR MEMBRAN 
Syafriati Rasyid
Guru Mata Pelajaran Biologi, SMAN 1 Batusangkar
Jl. Sutan Alam Bagagarsyah No. 41 Batusangkar 

etirasyd7@gmail.com 
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar biologi siswa kelas XI IPS SMAN 1 Batusangkar menggunakan media animasi pada materi transpor membran. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (action reaction) yang dilaksanakan dalam 2 siklus. Masing-masing siklus terdiri dari satu kali pertemuan. Berdasarkan kelemahan dan kekurangan yang terlihat pada proses pembelajaran siklus I, maka direncanakan pembelajaran yang lebih baik pada siklus II, agar peningkatan hasil belajar siswa yang terjadi benar-benar signifikan. Hasil analisis data menunjukan terjadinya peningkatan hasil belajar siswa apabila dilihat dari ketuntasan yang diperoleh siswa yaitu pada siklus I 41,17% dan pada siklus II 76,47%. Berdasarkan hasil analisis data tersebut diketahui bahwa hasil belajar siswa menggunakan media animasi dapat ditingkatkan.

Kata Kunci: Lintas Minat Biologi, Media Animasi.
ABSTRACT
This study aims to improve the biology learning outcomes of students of class XI IPS SMAN 1 Batusangkar using animation media on membrane transport material. This research is a classroom action research conducted in 2 cycles. Each cycle consists of one meeting. Based on the weaknesses and shortcomings seen in the learning process of the first cycle, better learning is planned in the second cycle, so that the improvement in student learning outcomes that occur is really significant. The results of data analysis showed an increase in student learning outcomes when viewed from completeness obtained by students, namely in the first cycle 41.17% and in the second cycle 76.47%. Based on the results of data analysis it is known that student learning outcomes using animation media can be improved.

Keywords: Biology Cross Interests, Animation Media.

PENDAHULUAN
Kurikulum 2013 memiliki program lintas minat yang merupakan program untuk memperluas dan mengembangkan minat, bakat dan kemampuan yang dimiliki siswa dengan memilih kelompok mata pelajaran, di luar kelompok program peminatannya. Program lintas minat ini bertujuan untuk memberikan kesempatan dan peluang kepada siswa untuk dapat memilih dan mempelajari mata pelajaran yang tidak ada pada program peminatan. Menurut Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan (2014d), peminatan pada SMA/MA mempunyai tujuan untuk memberikan peluang atau kesempatan kepada siswa dalam mengembangkan kemampuan, kompetensi pengetahuan, kemampuan sikap dan kemampuan ketrampilan yang telah dimiliki siswa sesuai dengan minat, bakat dan kemampuan akademik dalam kelompok mata pelajaran keilmuan. Jadi pada Kurikulum 2013 kelompok peminatan IPS dapat memilih mata pelajaran yang berhubungan dengan kelompok peminatan IPA. Salah satu mata pelajaran kelompok peminatan IPA yang bisa dipilih oleh kelompok peminatan IPS adalah mata pelajaran biologi.

Biologi sebagai mata pelajaran lintas minatyang dipelajari kelompok peminatan IPS memiliki tantangan tersendiri, sebab rambu-rambu  materi yang digunakan silabus Biologi kelompok peminatan IPS sama dengan silabus kelompok peminatan IPA. Hal ini menjadi suatu kendala meskipun kelompok peminatan IPS telah mengikuti mata pelajaran Biologi sejak di SMP. Kendala tersebut disebabkan karena kelompok peminatan IPS tidak memperoleh mapel sains  lain (Fisika dan Kimia) sebagai dasar mempelajari Biologi sejak kelas X, sehingga kelompok peminatan IPS kesulitan dalam mempelajari konsep materi Biologi yang berhubungan dengan konsep Kimia dan Fisika. Contohnya materi “transportasi membran” yang mempelajari tentang konsentrasi larutan, sifat permeabelitas membran serta tekanan turgor. Inilah tantangan berat yang harus dihadapi guru dalam menyampaikan suatu konsep kepada siswa. Oleh sebab itu guru harus dapat menggunakan media yang tepat pada proses pembelajaran agar konsep dari materi yang dipelajari dapat dipahami siswa.

Media pembelajaran merupakan alat bantu atau segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim kepada penerima dalam proses pembelajaran, sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan efektif dan efisien. Media juga merupakan alat bantu yang digunakan untuk mengkonkritkan konsep yang abtrak sehingga mudah dipahami, salah satu media yang dapat digunakan adalah video animasi. Pada hakikatnya bukan media pembelajaran itu sendiri yang menentukan hasil belajar. Keberhasilan menggunakan media pembelajaran dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar tergantung pada (1) isi pesan, (2) cara menjelaskan pesan, dan (3) karakteristik penerima pesan. Dengan demikian dalam memilih dan menggunakan media, perlu diperhatikan ketiga faktor tersebut. Apabila ketiga faktor tersebut mampu disampaikan dalam media pembelajaran tentunya akan memberikan hasil yang maksimal. Animasi menjadi pilihan untuk menunjang proses belajar yang menyenangkan dan menarik bagi siswa dan juga memperkuat motivasi, menanamkan pemahaman pada siswa tentang materi yang diajarkan[1]. Video adalah alat yang dapat menyajikan informasi, memaparkan proses, menjelaskan konsep-konsep yang rumit, mengajarkan keterampilan, menyingkat atau memperlambat waktu dan mempengaruhi sikap[2]. Media video animasi adalah seperangkat komponen atau media yang mampu menampilkan gambar sekaligus suara dalam waktu bersamaan[3].Animasi pada dasarnya merupakan rangkaian gambar yang membentuk sebuah gerakan memiliki keunggulan dibandingkan dengan media lain seperti gambar statis atau teks. Keunggulan animasi dalam hal ini adalah gambar yang bergerak adalah kemampuannya menjelaskan suatu kejadian secara sistematis dalam tiap waktu perubahan. Hal ini sangat membantu menjelaskan prosedur dan urutan kejadian yang kadang sulit untuk dibayangkan. Selain itu, penggunaan animasi dapat diatur berdasarkan kemauan dan kebutuhan siswa, misalnya di perlambat atau diulang-ulang jika di perlukan. 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sangat diperlukan untuk mengatasi proses pembelajaran yang kurang menghasilkan nilai dan proses pembelajaran yang kurang menyenangkan. Berdasarkan hal tersebut dilakukan penelitian tentang Pemanfaatan Media Animasi berupa Video Animasi untuk meningkatkan hasil belajar Siswa kelas XI IPS pada Tema Transportasi Membran.

METODOLOGI

Penelitian ini merupakan Penelitian tindakan kelas (PTK). PTK dilaksanakan dengan siklus berulang, dimana setiap siklus merupakan rangkaian empat kegiatan yang terdiri dari perencanaan tindakan, pelaksanaan tindakan, observasi dan refleksi. Pada siklus I biberikan tindakan berupa penggunaan media animasi berupa LKS bergambar sedangkan pada siklus II diberikan perlakuan berupa penggunaan media animasi berupa LKS bergambar dan video animasi.

Penelitian ini dilakukan pada semester I tahun ajaran 2019/2020 di SMA N 1 Batusangkar pada mata pelajaran lintas minat biologi. Subjek  dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS 1 SMAN 1 Batusangkar yang terdaftar pada semester I tahun pelajaran 2019/2020 berjumlah 34 orang.


Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu data yang diambil langsung dari subjek penelitian melalui tes tertulis. Sumber data dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS 1 semester I SMAN 1 Batusangkar yang terdaftar pada tahun pelajaran 2019/2020, yang dijadikan subjek penelitian.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan pada mata pelajaran lintas minat Biologi tema traanspor membran menggunakan media animasi, dapat diketahui hasil belajar siswa kelas XI IPS 1. Hasil belajar siswa diperoleh dari analisis skor tes akhir yang diperoleh siswa. Tes akhir ini berupa soal objektif sebanyak 10 item yang diujikan pada setiap akhir pertemuan.

1. Kegiatan Pembelajaran Siklus I

a. Hasil Belajar Siklus I

Kegiatan pembelajaran pada siklus I dilakukan dengan menggunakan media animasi berupa LKS bergambar tentang materi transpor pasif. Distribusi dan persentase jumlah siswa pada setiap kategori hasil belajar disajikan pada tabel 1.

Tabel 1.
Distribusi dan Persentase Jumlah Siswa dalam Setiap Kategori Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XI IPS 1 SMAN 1 Batusangkar pada Materi Transpor Pasif

	Kategori
	Interval Nilai
	Jumlah Siswa
	Persentase (%)

	Sangat Baik
	80 – 100
	14
	41,17

	Baik
	60 – 79
	17
	55,88

	Sedang 
	40 – 59
	3
	8,82

	Kurang
	20 – 39
	-
	-

	Sangat Kurang
	0 – 19
	-
	-


Tabel 1 menunjukkan bahwa berdasarkan kategori hasil belajar menurut Arikunto (2005) siswa kelas XI IPS 1 SMAN 1 Batusangkar umumnya memperoleh nilai baik sebesar 50,00% (17 orang), meskipun sudah ada sebesar 41,17% (14 orang) yang memperoleh nilai kategori sangat baik dan masih ada sebesar 8,82% (3 orang) siswa yang memperoleh nilai tentang transpor pasif pada kategori sedang.
Sementara itu hasil belajar siswa kelas XI IPS 1 SMAN 1 Batusangkar tentang transpor pasif dikelompokan berdasarkan kriteria ketuntasan minimum (KKM) mata pelajaran lintas minat biologi dapat dilihat pada tabel 2 berikut.

Tabel 2. Ketuntasan hasil belajar biologi pada materi transpor pasif  kelas XI IPS 1 SMAN Batusangkar

	Nilai KKM (81)
	Kriteria
	Jumlah Siswa
	Persentase (%)

	<81
	Tidak tuntas
	20
	64,71

	>81
	Tuntas
	14
	35,29


Berdasarkan tabel 2 dapat diketahui bahwa masih banyak siswa kelas XI IPS 1 SMAN 1 Batusangkar yang belum memperoleh hasil belajar biologi tentang transpor pasif diatas KKM yaitu sebesar 58,82% (20 orang), walaupun sudah ada sebesar 41,18% (14 orang) siswa kelas XI IPS 1 SMAN 1 Batusangkar memperoleh nilai lebih besar dari KKM yang telah ditetapkan. Hal ini menunjukan bahwa kegiatan pembelajaran biologi tentang materi transpor pasif menggunakan media animasi berupa LKS bergambar belum efektif sebagai media dalam menyampaikan konsep tentang tranpor pasif.
b. Refleksi Siklus I


Hasil pembelajaran pada siklus I masih kurang maksimal, hal ini dapat dilihat masih terdapat 20 siswa kelas XI IPS 1 SMAN 1 Batusangkar yang belum tuntas pada materi transpor pasif. Salah satu yang menjadi faktor masih banyaknya siswa kelas XI IPS 1 SMAN 1 Batusangkar yang belum tuntas adalah penggunaan media animasi berupa LKS bergambar tidak dapat membantu siswa dalam mengkonkritkan dan memahami proses transpor pasif tersebut, sehingga siswa kesulitan untuk memahami konsep tentang transpor pasif. Oleh sebab itu perlu dilakukan refleksi untuk menentukan media animasi yang lebih efektif dan dapat membantu siswa dalam mengkonkritkan materi tentang transpor membran ini, agar siswa dapat memahami konsep dari materi yang dipelajarinya. Berdasarkan hal tersebut, pada materi transpor membran topik transpor aktif (siklus II) dilakukan kegiatan pembelajaran menggunakan media animasi berupa LKS bergambar dan video animasi.

2. Kegiatan Pembelajaran Siklus II

a. Hasil Belajar Siklus II

Berdasarkan hasil belajar yang diperoleh siswa kelas XI IPS 1 SMAN 1 Batusangkar pada siklus I dan hasil refleksi terhadap hasil belajar siklus I, maka dilakukan perbaikan kegiatan pembelajaran pada siklus II tentang materi trasnpor aktif dengan menggunakan media animasi berupa LKS bergambar dan video animasi.Hasil belajar siswa kelas XI IPS 1 SMAN 1 Batusangkar tentang transpor aktif menggunakan media animasi berupa LKS bergambar dan video animasi berdasarkan kategori hasil belajar menurut Arikunto (2009) umumnya berada pada kategori sangat baik yaitu 82,35% (28 orang), meskipun masih ada 14,71% (5 orang) dan 2,94% (1 orang) yang memperoleh hasil belajar biologi tentang transpor aktif pada kategori baik dan sedang. 

Sementara itu hasil belajar siswa kelas XI IPS 1 SMAN 1 Batusangkar tentang transpor aktif dikelompokan berdasarkan kriteria ketuntasan minimum (KKM) mata pelajaran lintas minat biologi dapat dilihat pada tabel 4.

Tabel 4. Ketuntasan hasil belajar biologi pada materi transpor aktif  kelas XI IPS 1 SMAN Batusangkar

	Nilai KKM (81)
	Kriteria
	Jumlah Siswa
	Persentase (%)

	>81
	Tuntas
	26
	76,47

	<81
	Tidak Tuntas
	8
	23,53


Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa umumnya siswa kelas XI IPS 1 SMAN 1 Batusangkar sudah memperoleh hasil pembelajaran tentang transpor aktif diatas KKM yaitu sebesar 76,47% (26 orang), meskipun masih ada 8 orang (23,53%) siswa kelas XI IPS 1 SMAN 1 Batusangkar yang belum mencapai KKM. Hal ini menunjukan bahwa kegiatan pembelajaran biologi tentang materi transpor aktif menggunakan media animasi berupa LKS bergambar dan video animasi lebih  efektif sebagai media dalam menyampaikan konsep tentang tranpor membran.

b. Refleksi Siklus II

Pelaksanaan tindakan sebagai perbaikan siklus I memberikan dampak  positif terhadap hasil belajar siswa, hal ini dapat dilihat dari hasil belajar yang diperoleh siswa pada siklus II. Penambahan media animasi berupa LKS bergambar dan video animasi sangat efektif membantu guru untuk mengkonkritkan konsep transpor aktif. Penggunaan media ini membuat siswa bersemangat dalam memngerjakan LKS dan dapat menjawab soal-soal test pada akhir siklus II dengan baik.

3. Perbandingan Siklus I dan Siklus II

Berdasarkan hasil pembelajaran yang diperoleh siswa pada siklus I dan siklus II dapat dilihat dari 3 aspek yaitu :

a. Sudut Pandang Siswa 

Hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II menunjukan peningkatan, hal ini dapat dilihat dari nilai rata-rata kelas pada siklus I dan siklus II. Rata-rata kelas yang diperoleh siswa pada siklus I dan siklus II disajikan pada tabel 5.

Tabel 5. Nilai Rata-rata Kelas XI IPS 1 SMAN 1 Batusangkar pada Materi Transpor Membran

	Nilai Rata-rata Siklus I
	Nilai Rata-rata Siklus II

	72,93
	86,17


Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa hasil belajar yang diperoleh siswa pada materi tranpor membran (Siklus I tentang transpor pasif dan Siklus II tentang transpor aktif) mengalami peningkatan yang cukup signifikan. hal ini menunjukan bahwa penggunaan media animasi berupa LKS bergambar dan video animasi efektif dalam membantu siswa untuk memahami konsep yang dipelajari.
b. Aspek Guru 


 Penggunaan media animasi berupa LKS bergambar dan video animasi dapat memfasilitasi guru dalam menyampaikan materi. Penggunaan media animasi ini dapat mempermudah guru dalam memahami dan mengkonkritkan konsep yang abstrak, sehingga siswa dapat lebih mudah memahami konsep yang disampaikan guru.

c. Aspek Teknologi 

Penggunaan media animasi berupa LKS bergambar dan video animasi merupakan salah satu pemanfaatan teknologi dibidang pendidikan yang dapat membantu guru dan siswa dalam mengkonkritkan serta mengkonkritkan konsep yang abstrak sehingga konsep tersebut dapat lebih mudah untuk dipahami oleh siswa.

Pembahasan

Siklus 1


Berdasarkan hasil analisis data hasil belajar siswa kelas XI IPS 1 menggunakan media animasi berupa LKS bergambar tentang materi transpor pasif dapat diketahui bahwa, umumnya siswa memperoleh hasil belajar pada kategori baik yaitu sebesar 50,00%. Meskipun sebagian besar siswa XI IPS sudah memperoleh hasil belajar kategori baik, akan tetapi dengan KKM 81 masih banyak siswa yang belum mencapai ketuntasan yaitu sebesar 58,83% dengan rata-rata kelas 72,93. Hal ini menunjukan bahwa penggunaan media animasi berupa LKS bergambar kurang efektif dalam membantu siswa untuk mengkonkritkan konsep tentang transpor pasif, serta LKS bergambar juga kurang efektif dalam memfasilitasi siswa untuk dapat memahami konsep transpor pasif yang dianggap sebagai salah satu konsep abstrak. 


Pennggunaan media animasi berupa LKS bergambar kurang efektif dalam membantu siswa mengkonkritkan konsep tentang transpor pasif, sebab LKS bergambar hanya menyajikan potongan-potongan gambar dari proses yang terjadi tanpa dapat menjelaskan bagaimana proses transpor pasif tersebut terjadi sehingga siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep transpor pasif. Sebagaimana yang diungkapkan Bertin (dalam Bergey et al, 2015), bahwa banyak siswa gagal dalam mengidentifikasi konsep yang disajikan pada sebuah gambar dan menghubungkan konsep tersebut dengan multi representasi yang serupa, selain itu siswa juga sering menyimpulkan aspek informasi yang tidak penting saat membaca sebuah gambar.


Oleh karena itu untuk mengkonkritkan konsep yang abstrak dan konsep tentang suatu proses,  maka diperlukan media yang dapat memfasilitasi siswa untuk melakukan multi representasi sehingga konsep yang dipelajari dapat dipahami oleh siswa. 

Siklus II


Berdasarkan hasil evaluasi dari siklus I maka pada siklus II dilaksanakan kegiatan pembelajaran tentang transpor aktif menggunakan media animasi berupa LKS bergambar dan video animasi. Penggunaan media animasi berupa LKS bergambar dan video animasi ini meberikan perubahan yang cukup signifikan terhadap hasil belajar siswa, hal ini dapat dilihat dari capaian hasil belajar siswa yang umumnya berada pada kategori sangat baik (82,35%) dan umumnya hasil belajar siswa juga sudah mencapai KKM yaitu sebesar 76,47 %. Selain itu dilihat dari rata-rata kelas sebesar 86,17 juga menunjukan peningkatan yang cukup signifikan. 


Peningkatan hasil belajar yang diperoleh siswa pada materi transpor aktif ini menunjukan bahwa penggunaan media animasi berupa LKS bergambar dan video animasi dapat membantu siswa dalam mengkonkritkan konsep tentang transpor aktif. Hal ini disebabkan karena media animasi berupa LKS bergambar dan video animasi dapat menyajikan materi tentang transpor aktif secara visual maupun audio sehingga siswa dapat memaknai serta memahami setiap konsep dan proses transpor aktif. Selain itu, dengan adanya media tersebut siswa juga dapat melakukan multi representasi dalam mencari hubungan diantara setiap konsep tentang transpor aktif, melalui hal ini siswa dapat memahami konsep transpor aktif dengan utuh serta siswa dapat memperoleh hasil belajar yang efektif.  Yudistira, Antonius dan Nurwachid (2012) mengatakan bahwa hasil belajar menggunakan media animasi lebih efektif daripada yang tidak menggunakan media animasi berupa video animasi. Efektif dalam hal ini mengandung arti mampu meningkatkan hasil belajar dibandingkan pembelajaran tanpa menggunakan media animasi berupa video animasi.


Berdasarkan kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 75% dari jumlah siswa yang memperoleh nilai tuntas atau nilai diatas KKM, maka dapat diketahui bahwa penelitian tindakan kelas menggunakan media animasi pada mata pelajaran lintas minat Biologi dapat dikatakan berhasil. Keberhasilan ini dapat dilihat dari jumlah siswa yang memperoleh nilai tuntas pada siklus II yaitu sebesar 76,17%. 

1. Siklus 1


Berdasarkan hasil analisis data hasil belajar siswa kelas XI IPS 1 menggunakan media animasi berupa LKS bergambar tentang materi transpor pasif dapat diketahui bahwa, umumnya siswa memperoleh hasil belajar pada kategori baik yaitu sebesar 50,00%. Meskipun sebagian besar siswa XI IPS sudah memperoleh hasil belajar kategori baik, akan tetapi dengan KKM 81 masih banyak siswa yang belum mencapai ketuntasan yaitu sebesar 58,83% dengan rata-rata kelas 72,93. Hal ini menunjukan bahwa penggunaan media animasi berupa LKS bergambar kurang efektif dalam membantu siswa untuk mengkonkritkan konsep tentang transpor pasif, serta LKS bergambar juga kurang efektif dalam memfasilitasi siswa untuk dapat memahami konsep transpor pasif yang dianggap sebagai salah satu konsep abstrak. 


Pennggunaan media animasi berupa LKS bergambar kurang efektif dalam membantu siswa mengkonkritkan konsep tentang transpor pasif, sebab LKS bergambar hanya menyajikan potongan-potongan gambar dari proses yang terjadi tanpa dapat menjelaskan bagaimana proses transpor pasif tersebut terjadi sehingga siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep transpor pasif. Banyak siswa gagal dalam mengidentifikasi konsep yang disajikan pada sebuah gambar dan menghubungkan konsep tersebut dengan multi representasi yang serupa, selain itu siswa juga sering menyimpulkan aspek informasi yang tidak penting saat membaca sebuah gambar[5].


Oleh karena itu untuk mengkonkritkan konsep yang abstrak dan konsep tentang suatu proses, maka diperlukan media yang dapat memfasilitasi siswa untuk melakukan multi representasi sehingga konsep yang dipelajari dapat dipahami oleh siswa. 

2. Siklus II


Berdasarkan hasil evaluasi dari siklus I maka pada siklus II dilaksanakan kegiatan pembelajaran tentang transpor aktif menggunakan media animasi berupa LKS bergambar dan video animasi. Penggunaan media animasi berupa LKS bergambar dan video animasi ini meberikan perubahan yang cukup signifikan terhadap hasil belajar siswa, hal ini dapat dilihat dari capaian hasil belajar siswa yang umumnya berada pada kategori sangat baik (82,35%) dan umumnya hasil belajar siswa juga sudah mencapai KKM yaitu sebesar 76,47%. Selain itu dilihat dari rata-rata kelas sebesar 86,17 juga menunjukan peningkatan yang cukup signifikan. 


Peningkatan hasil belajar yang diperoleh siswa pada materi transpor aktif ini menunjukan bahwa penggunaan media animasi berupa LKS bergambar dan video animasi dapat membantu siswa dalam mengkonkritkan konsep tentang transpor aktif. Hal ini disebabkan karena media animasi berupa LKS bergambar dan video animasi dapat menyajikan materi tentang transpor aktif secara visual maupun audio sehingga siswa dapat memaknai serta memahami setiap konsep dan proses transpor aktif. Selain itu, dengan adanya media tersebut siswa juga dapat melakukan multi representasi dalam mencari hubungan diantara setiap konsep tentang transpor aktif, melalui hal ini siswa dapat memahami konsep transpor aktif dengan utuh serta siswa dapat memperoleh hasil belajar yang efektif.  Hasil belajar menggunakan media animasi lebih efektif daripada yang tidak menggunakan media animasi berupa video animasi[6]. Efektif dalam hal ini mengandung arti mampu meningkatkan hasil belajar dibandingkan pembelajaran tanpa menggunakan media animasi berupa video animasi.


Berdasarkan kriteria keberhasilan yang telah ditetapkan yaitu 75% dari jumlah siswa yang memperoleh nilai tuntas atau nilai diatas KKM, maka dapat diketahui bahwa penelitian tindakan kelas menggunakan media animasi pada mata pelajaran lintas minat Biologi dapat dikatakan berhasil. Keberhasilan ini dapat dilihat dari jumlah siswa yang memperoleh nilai tuntas pada siklus II yaitu sebesar 76,47%.

KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran menggunakan media animasi berupa LKS bergambar dan video animasi efektif dalam meningkatkan hasil belajar siswa, sebab media animasi berupa LKS bergambar dan video animasi menyajikan konsep yang dipelajari dalam bentuk visual dan audio. 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang penggunaan media animasi pada materi transpor membran maka peneliti menyarankan khususnya kepada guru bidang studi biologi di sekolah agar dapat menggunakan media animasi berupa LKS bergambar dan video animasi pada materi pembelajaran biologi yang lain.
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